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ABSTRAK 

 

Pendapatan Asli Daerah memiliki peran penting dalam otonomi daerah. PAD 

di Kabupaten Badung salah satunya sektor pariwisata yang menopang penerimaan 

pajak daerah yaitu pajak hotel dan pajak restoran. Peningkatan wajib pajak hotel 

dan pajak restoran tidak diikuti dengan peningkatan target dan realisasinya. 

Penerimaan PAD berpengaruh terhadap kinerja tata kelola pemerintah, maka dari 

itu perlu adanya pengukuran kontribusi penerimaan pajak hotel dan pajak restoran 

diukur dari perbandingan realisasi PAD. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengungkapkan tingkat 

kontribusi pajak hotel dan pajak restoran dalam pembangunan Daerah Kabupaten 

Badung. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dan dokumentasi. 

Wawancara dilakukan kepada staff Bidang Data dan Teknologi Informasi, 

sedangkan dokumentasi diperoleh dari publikasi pemerintah atau situs resmi 

Bapenda Kabupaten Badung. 

Hasil analisis dari penelitian ini menunjukan bahwa tingkat kontribusi pajak 

hotel terhadap PAD dan pajak daerah di Kabupaten Badung tahun 2018-2021 

sebesar 36,65%, dan terhadap pajak daerah rata-rata sebesar 44,51%. Tingkat 

kontribusi rata-rata pajak restoran terhadap PAD sebesar 12,48% dan terhadap 

pajak daerah sebesar 15,40%, Sebelum pandemi Covid-19 realisasi pajak hotel 

mampu memberikan kontribusi positif sedangkan pajak restoran masih kurang 

dalam memberikan kontribusinya. Saat pandemi Covid-19 beberapa hal dilakukan 

rasionalisasi terhadap kagiatan perencanaan pembangunan Daerah Kabupaten 

Badung. 

 

Kata Kunci: Kontribusi Pajak, Pajak Hotel, Pajak Restoran, dan 

 Pendapatan Asli Daerah (PAD).  
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ABSTRACT 

 

Regional Original Revenue has an important role in regional autonomy. PAD 

in Badung Regency is one of the tourism sectors that supports local tax revenues, 

namely hotel taxes and restaurant taxes. The increase in hotel tax payers and 

restaurant taxes was not followed by an increase in targets and realization. PAD 

affects the performance of government governance, therefore it is necessary to 

measure the contribution of hotel tax revenues and taxes as measured by the 

comparison of PAD revenues. 

This study aims to analyze and disclose hotel and restaurant taxes in the 

development of the Badung Regency area. This type of research is descriptive 

qualitative research. The data used in this study are primary data and secondary 

data. Data collection techniques were carried out by means of interviews and 

documentation. Interviews were conducted with the staff of the Data and 

Information Technology Division, while the documentation was obtained from 

government publications or the official website of the Badung Regency Bapenda. 

The results of the analysis from this study show that the level of hotel tax 

contribution to PAD and local taxes in Badung Regency in 2018-2021 is 36.65%, 

and the average regional tax is 44.51%. The average contribution level of 

restaurant taxes to PAD is 12.48% and local taxes are 15.40%. Prior to the Covid-

19 pandemic, hotel taxes were able to make a positive contribution if restaurant 

taxes were still lacking in contributing. During the Covid-19 pandemic, several 

things were rationalized for the development planning activities of the Badung 

Regency. 

Keywords: Tax Contribution, Hotel Tax, Restaurant Tax, and Local Revenue 

(PAD). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia sebagai negara majemuk membuat setiap kabupaten/kota 

maupun provinsi memiliki potensi sumber daya dan ekonomi yang berbeda. 

Kondisi tersebut seharusnya bisa dimanfaatkan secara optimal untuk 

mendukung peningkatan kontribusi penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

yang bertujuan sebagai fasilitator pembangunan daerah.  (Safitri, 2021). PAD 

memiliki peran penting dalam otonomi daerah, karena otonomi daerah harus 

mengatur sendiri rumah tangganya termasuk dalam PAD-nya untuk menopang 

pembangunan serta program yang tersedia (Putra, 2014). 

Setiap daerah memiliki sumber pembangunan yang berasal dari banyak 

faktor, salah satunya pajak daerah. Pajak daerah memiliki pengertian sebagai 

iuran wajib yang dilakukan oleh orang pribadi atau badan yang sifatnya 

memaksa berdasarkan peraturan perundang-undangan tanpa menerima imbalan 

secara langsung. Dalam administrasi negara pajak daerah terbagi menjadi dua, 

yaitu Pajak Provinsi dan Pajak Kabupaten/Kota. Potensi pajak daerah yang terus 

mengalami perkembangan yaitu sektor jasa dan pariwisata yang didalamnya 

dikenakan pajak hotel dan pajak restoran (Fitriano & Ferina, 2021). 

Dikutip dari (Badan Pusat Statistika Provinsi Bali, 2022), Kabupaten 

Badung memiliki penerimaan daerah yang potensial khususnya dalam sektor 

pariwisata. Strategisnya lokasi yang dimiliki oleh Kabupaten Badung 
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menjadikan jumlah hotel dan restoran semakin potensial. Lebih jelas, 

perkembangan jumlah dan penerimaan pajak hotel juga restoran serta realisasi 

PAD dari tahun 2018 sampai dengan 2021 di Kabupaten Badung dapat dilihat 

melalui tabel dibawah ini: 

Tabel 1.1 

Perkembangan Pajak Hotel dan PAD 
Kabupaten Badung  

Tahun 2018 – 2021 

Tahun Jumlah Hotel Penerimaan Pajak Hotel  Realisasi PAD 

2018 2.802  Rp   2.236.311.260.005,09   Rp  4.555.716.407.353,28  

2019 3.617  Rp   2.469.152.695.978,09   Rp  4.835.188.460.096,80  

2020 3.873  Rp      670.803.265.683,85   Rp  2.116.979.640.281,88  

2021 3.967  Rp      258.041.477.940,62   Rp  1.750.345.226.107,68  
Sumber: (Bapenda Kabupaten Badung, 2022) 

Tabel 1.2 

Perkembangan Pajak Restoran dan PAD 
Kabupaten Badung 

Tahun 2018 – 2021 

Tahun Jumlah Restoran Penerimaan Pajak Restoran Realisasi PAD 

2018 1.627              624.456.631.009,54   Rp  4.555.716.407.353,28  

2019 2.065              739.355.217.168,38   Rp  4.835.188.460.096,80  

2020 2.118              255.065.894.487,66   Rp  2.116.979.640.281,88  

2021 2.225              155.470.551.715,70   Rp  1.750.345.226.107,68  
Sumber: (Bapenda Kabupaten Badung, 2022) 

Tabel tersebut menjelaskan bahwa jumlah hotel dan restoran setiap 

tahunnya mengalami peningkatan, namun tidak sejalan dengan penerimaan 

pajak hotel dan restoran serta realisasi PAD yang cenderung mengalami 

penurunan. Kondisi tersebut akan mempengaruhi kinerja pemerintah, utamanya 

dalam pemenuhan alokasi tata kelola infrastruktur yang terdapat di Kabupaten 
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Badung. Maka dari itu perlu adanya pengukuran kontribusi penerimaan pajak 

hotel dan pajak restoran diukur dari perbandingan realisasi PAD dan pajak 

daerah. Apabila realisasi pajak daerah lebih besar dari realisasi PAD, maka 

kontribusi dianggap sangat baik. Dengan demikian, menopang pembangunan 

yang terdapat di Kabupaten Badung akan semakin berkembang. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Kontribusi Penerimaan Pajak Hotel dan 

Pajak Restoran dalam Pembangunan Daerah Kabupaten Badung”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kontribusi penerimaan pajak hotel dan pajak restoran dari tahun 

2018 sampai dengan 2021 Kabupaten Badung? 

2. Apakah dengan adanya penurunan penerimaan pajak hotel dan pajak 

restoran dari tahun 2018 sampai dengan 2021 berdampak dalam 

pembangunan daerah Kabupaten Badung? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mengetahui besarnya kontribusi penerimaan pajak atas hotel dan 

restoran Kabupaten Badung. 

b. Mengungkapkan kontribusi penerimaan pajak atas hotel dan restoran 

dalam pembangunan daerah Kabupaten Badung. 
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2. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sarana bagi 

pengembangan pengetahuan khususnya mengenai pajak daerah. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Bapenda Kabupaten Badung  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan dalam 

meningkatkan pengelolaan dalam sektor hotel dan restoran 

pemerintah Kabupaten Badung.  

2) Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah arsip hasil 

penelitian mahasiswa di perpustakaan Politeknik Negeri Bali, 

sehingga membantu proses perkuliahan di Politeknik Negeri Bali 

serta menambah literatur untuk mahasiswa yang ingin membuat 

penelitian serupa.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kontribusi pajak hotel terhadap PAD dan pajak daerah Kabupaten Badung 

dari tahun 2018 sampai dengan 2021 diketahui bahwa nilai kontribusi 

penerimaan pajak hotel terhadap PAD rata-rata sebesar 36,65% dengan 

kriteria kontribusi cukup baik karena nilai presentasenya dibawah 40%. 

Dan kontribusi pajak hotel terhadap pajak daerah rata-rata sebesar 44,51% 

dengan kriteria kontribusi baik karena nilai presentasenya diatas 40%.  

Kontribusi pajak restoran terhadap PAD dan pajak daerah 

Kabupaten Badung dari tahun 2018 sampai dengan 2021 masih kurang 

baik dalam memberikan kontribusinya. Hal ini diketahui rata-rata 

kontribusi penerimaan pajak restoran terhadap PAD tahun 2018 sampai 

dengan 2021 sebesar 12,48% dan kontribusi pajak restoran terhadap pajak 

daerah rata-rata sebesar 15,40% dengan kriteria kontribusi kurang baik 

karena nilai presentasenya dibawah 20%.  

2. Dengan adanya penurunan penerimaan pajak hotel dan pajak restoran 

Kabupaten Badung tahun 2018 dan 2019 sangat berdampak dalam 

pembangunan daerah Kabupaten Badung. Pada tahun 2018 dan 2019 

sebelum pandemi Covid 19 kontribusi pajak hotel mampu memberikan 

kontribusi positif namun kontribusi pajak restoran masih kurang dalam 

memberikan kontribusinya dalam perencanaan pembangunan Daerah 
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Kabupaten Badung. Sedangkan tahun 2020 dan 2021 akibat pandemi Covid 

19 beberapa hal dilakukan rasionalisasi terhadap kagiatan perencanaan 

pembangunan Daerah Kabupaten Badung. Saat pandemi Covid 19 dilakukan 

revitalisasi terhadap segala element guna peningkatan PAD sehingga segala 

kegiatan perencanaan pembangunan Daerah Kabupaten Badung bisa 

teroptimalisasi. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian, dengan adanya penurunan penerimaan pajak 

hotel dan pajak restoran diharapkan pemerintah Kabupaten Badung dapat 

meningkatkan pengelolaan dalam sektor hotel dan restoran agar program 

perencanaan kegiatan pembangunan daerah dapat terlaksanakan.  

C. Saran  

Adapun saran kepada Pemerintah Kabupaten Badung yaitu melakukan 

kegiatan ekonomi kreatif. Dimana menyelenggaraan kegiatan pariwisata seperti 

membuat event yang diharapkan dapat meningkatkan kunjungan wisatawan.  

Dengan begitu dapat meningkatkan perekonomian Kabupaten Badung dalam 

menopang pembangunan daerah untuk terus berkembang.
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